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Orinews.id|Istanbul – Seperti banyak warga Suriah di Turki,
Ghaith Sameer sedang menunggu hasil pemilihan putaran kedua
dengan  gentar.  Dia  merasa  takut  akan  kemenangan  kandidat
oposisi yang berjanji untuk segera memulangkan para migran.

Sameer melarikan diri dari perang saudara Suriah pada 2012 dan
sekarang menjadi salah satu dari lebih dari 3,4 juta warga
Suriah yang tinggal di Turki.

Meski berharap perbaikan hidup, negara tetangga yang mengalami
kesengsaraan  ekonomi  itu  telah  memperburuk  gelombang
permusuhan  yang  meningkat  hingga  pemilihan  presiden.

“Janji oposisi membuat saya takut dan marah juga karena janji
itu  membuat  warga  Turki  membenci  kami,”  kata  Sameer  yang
mengambil kewarganegaraan Turki dua tahun lalu dan berencana
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untuk memilih Presiden Pejawat Recep Tayyip Erdogan pada Ahad
(28/5/2023).

Sementara  Erdogan  memiliki  peluang  bagus  untuk  memenangkan
putaran  kedua.  Namun  penantangnya  Kemal  Kilicdaroglu  telah
menganut  retorika  anti-migran  untuk  mencoba  membalikkan
keadaan.

Kilicdaroglu telah bekerja sama dengan partai nasionalis sayap
kanan dan berjanji untuk memulangkan semua migran dalam waktu
satu tahun. Poster bergambar wajahnya telah tersebar di kota-
kota Turki sambil menyatakan sumpah bahwa warga Suriah akan
pergi.

Meskipun Erdogan lebih ramah terhadap warga Suriah dan migran
lainnya di Turki, dia juga mengambil langkah untuk mempercepat
kembalinya migran ke Suriah. Bagi warga Suriah, pemilu dan
gerakan  anti-migran  dalam  politik  Turki  telah  menimbulkan
ketidakpastian baru atas masa depannya.

Janji-jani dari kedua pihak menyebabkan banyak orang bertanya-
tanya kemungkinan harus memulai lagi setelah melarikan diri
dari perang mematikan di tanah air. Sameer mengatakan, banyak
dari  teman  dan  kerabatnya  menunda  rencana  sampai  setelah
pemilihan ketika segalanya menjadi lebih jelas.

“Sebagian  besar  warga  Suriah  sekarang  merasa  seolah-olah
seluruh hidup mereka bergantung pada hasil pemilu,” keluh pria
berusia 38 tahun itu.

Meski berkewarganegaraan Turki, Sameer tetap membuat rencana
alternatif. “Kalau-kalau terjadi sesuatu,” ujarnya.

Sameer bahkan mempertimbangkan untuk pindah bersama istri dan
dua anaknya yang masih kecil ke negara dengan kondisi warga
Suriah mungkin lebih baik. Dia melihat Mesir atau wilayah
Kurdi di Irak merupakan pilihan yang lebih baik.

Erdogan Janji Menang Telak



Presiden  Recep  Tayyip  Erdogan  pada  Selasa  (16/5/2023)
bersumpah  akan  meraih  kemenangan  telak.  “Sekarang  waktunya
menobatkan  kemenangan  yang  kita  raih  pada  tanggal  14  Mei
dengan kemenangan yang lebih besar,” ujar Erdogan melalui akun
Twitter-nya, seperti dilansir laman berita Anadolu.

Jutaan pemilih pergi ke tempat pemungutan suara pada Ahad
(14/5/2023) untuk memilih presiden dan anggota parlemen dengan
600  kursi.  Aliansi  Rakyat  untuk  Erdogan  telah  memenangkan
mayoritas kursi di parlemen, sementara pemilihan presiden akan
berlanjut  ke  putaran  kedua  pada  28  Mei,  meskipun  Erdogan
unggul di putaran pertama.

Di  putaran  kedua  pilpres,  Erdogan  akan  melawan  pesaing
terdekatnya, Kemal Kilicdaroglu, pemimpin oposisi utama Partai
Rakyat Republik (CHP). “Kami adalah aliansi yang menempatkan
kehendak  nasional  dan  kecintaan  untuk  melayani  negara  dan
bangsa di pusat politiknya,” kata Erdogan.

Ia menambahkan, mereka hanya dapat membayar utang budi kepada
bangsa  dengan  bekerja  lebih  keras.  “Turki  mengharapkan
pelayanan  dari  kita,  mengharapkan  tindakan.  Bangsa  kita
mengharapkan kita untuk memenuhi tujuannya,” kata Erdogan.
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